+8

BABV

SIMPULAN, TMPLIKASI DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1> Secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar- fisika siswa yang
diajar dengah strategi interaktif dengan yang diajar dengan’ strategi
konvénsiona}. Hasil belajar siswa yang diajar dengan stratcgi interaktif

| memperoleh ._h'asil belajar yang lebih tinggi daripada hasil belajar siswa
yang diajar dengan strategi konvensional.

2. Siswa yang mempunyai kemampuan berfikir logis tinggi hasil belajamya
akan lebih tinggi dari hasil belajar fisika siswa yang memiliki kemampuan
berfikir logis rendah.

3. Terdapt interaksi antara strategi pembelajaran derigan kemampuan, berfikir
logis terhadap hasil ‘belajar fisika siswa: yang ‘mempunyai- kemampuan
berfikir logis tingg.

4. Uji lanjut dengan menggunakan Uji Scheffe, memperlihatkan hasil sebagai
berikut ;

a. Tcr&pa!. pérbedaan hasil_belajar antara kelompok siswa yang
mempunyai -kemampuan berfikir logis tinggi -yang diajar dengan

strategi interaktif dengan strategi konvensional.
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b. Hasil belajar fisika siswa yang mempunyai kemampuan berfikir logis
tingpi akan lebih tinggi dari hasil belajar fisika siswa yang mempunyai
kemampuan berfikir logis rendah bila diajar dengan strategi interaktif.

¢. Hasil belajar fisika siswa yﬁng fuemiliki kemampuan berfikir logis
tinggi dengan strategi interaktif akan lebih baik dari hasil belajar siswa
yang diajar dengan strategi konvensional dengan kemarmuan berfikir
logis rendah.

d’ «Hasil' belajar fisika, siswa yang memiliki kemampuan berfikir logis
tiriggi bila diajar dengan strategi konvensional akan lebih-tinggi dari
hasil belajar ‘siswa yang diajar dengan strategi interaktif dengan
kemampuan berfikir logisnya rendah.

& _Hasii belajar fisika siswa yang diajar dengan strategi konyensional
yang kemampuan berfikirnya lebih.tinggi akan [ebih tinggi dari hasil
belajar siswa yang kemampuan berfikir logisnya rendah.

£. Tidak ada perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan
strategi interaktif dan strategi konvensional untuk siswa dengan

kemanipuan Berfikir logisnya rendah.

B. IMPLIKASI

Berdasarkan simpulan pertama, diketahui bahwa kelompok 'siswa ‘yang
diajar menggunakan strategi interaktif memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan _dengan ‘siswa yang diajar dengan menggunakan - pembelajaran

konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang terpusat
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kepada siswa, dengan memberi kesempatan bagi siswa terlibat langsung secara

fisik, ‘eniosi, dan -mental” untuk - menemukan < senditi - pengetahuannya " peri

dikembangkan oleh | perancang pembelajaran, karena dapat menjadikan
pembelajran lebih menarik, tidak membosankan, dan dapat mendorong siswa
untuk bersikap ilmiah dan kritis, sehingga efektivitas pembelajaran tercapai.

Berdasarkan' pengertian dan “hakikat’ belajar, bahwa proses belajar
menghasilkan perubahan, Perubahan sebagai hasil belajar, dihasilkan dari
pengalaman dengan lingkungan, ‘dimana terjadi hubungan-hubungan  antara
stimulusstiffiufus . dan - fespon-respon.  Walaupun . penggunaan. = strategi
pembelajaran interaktif téruji dapat meningkatkan perolchan hasil belajar, bukan
berarti strategi i_ni merupakan strategi yang terbaik yang dapat digunakan untuk
semua siswa dan kondisi pembelajaran. Sebenarnya semua strategi itu-baik,
karea masing-masing’ strategi pembelajaran mempunyai Kelebihan dan
keterbatasan-keterbatasan, karena itu dalam penggunaan | setiap strategi
pembelajaran perlu diperhatikan aspek-aspek yang dapat mendukung pelaksanaan
strategi -tersebut. Karena itu dalam penggunaan strategi pembelajaran interaktif
perlu memperhatikan hal-hal berikut :

1.\ Strategi pembelajaran interaktif, harus direncanakan sebaik mungkin, karena
tahap ini- turut mempengaruni keberhasilan prosés interaktif. Tahap pengantar
sebagai tahap pendahuluan. Materi pembelajaran yang disajikan harus terkait
dengan materi yang telah diketahui’ siswa. Permasalahan yang disampaikan
harus mampu dipertanyakan oleh siswa,:menimbulkan rasa ingin tahu, dan

merupakan hal menarik untuk didiskusikan yang memerlukan berbagai
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alternatif pemecahan masalah. Permasalahan dapat diperoleh dari berbagai

sumber, seperti buku petararan, koran, majalah,intérnet, dan sebagainya.

. Pembelajaran lebih terpusat pada siswa, strategi pembelajaran interaktif yang

berpusat pada siswa, dapat mendorong keaktifan dan keterlibatan siswa untuk
menemukan _sendiri pengetahuannya. Untuk itu  jpengajar harus dapat
mengurangi dominasinya sebagai penemtu kegiatan pémbelajaran, peranan
pengajar dalam | strategi interaktif | adalah mengoptimalkan kegitan
pembelajaran yaitu dengan, fungsinya sebagai-fasilitator dan pengarah serta

mengawasi siswa schingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

| Tahapan kegiatan atau sintaks strategi pembelajaran interaktif merupakan

tahapan kegiatan strategi ilmiah dalam memecahkan masalah. Untuk itu guru

harus mengetahui proses atau tahapan kegiatan ilmiah, agar dapat membantu
mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan ilmiahnya schingga

dapat menunjang dan menambah kemampuan siswa.

. Penggunaan strategi pembelajaran interaktif memberi pengalaman kepada

siswa untuk mendapatkan pandangan yang Juas dan bervariasi dari berbagai
teori dan fakta. Unfuk itu dibutuhkan berbagai sumber informast yaitu internet
dan perpustakazan sekolah yang dilengkapi dengan buku-buku, koran, majalah-

dan hasil penelitian-penelitian.

./ Adanya lima sintaks (tahapan) kegiatan dalam stratcgi pembelajaran interaktif

membutuhkan “waktu yang cukup agar kelima tahapan dapat dilaksanakan
dalam proses’ pembelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian,

agaknya waktu 2 x 45 menit untuk satu kali pertemuan, membuat proses
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pembelajaran dengan interaktif, hal int mengakibatkan tahapan kegiatan dan
proses interaktif optimal.

6. Dampak dari penggunaan strategi inferaktif adalah ketrampilan melakukan
kegiatan ilmiah, ‘pengembangan daﬁ kreatif dan berfikir ‘kritis, belajar
mandiri. bersikap toleransi dan menghargai berbagai sikap pandangan dalam
alternatif pemecahan masalah.

Berdasarkan 'simpulan diatas; diketahui kemampuan berfikir logis
sebagai dspek Kognitif merupakan salah saru karakteristik siswa, terbukii, tunut
membér® petiganih. yang berarti ‘dalam perolehan hasil belajar. Kemampuzan
berfikir logis yang dimiliki siswa tentn [sangat bervariasi;: berdasarkan hasil
penelitian siswa yang berkemampuan logis tinggi mempunyai hasil belajar yang
lebih tinggi dari siswa yang mempunyai kemampuan berfikir logis rendah.
Adanya perbedaan. individual ini dapat, mempengaruhi “proses ‘pembelajaran,
dengan demikian perlu mendapat perhatian pengajar pada saat merencanakan dan ©
melaksanakan proses pembelajaran.

Pembelajaran yang -didasarkan pada karakteristik siswa, ferbukti
memberi pengaruh- téthadap perolchan_hasil belajar. Guru yang menempatkan
ketnampuan berfikir logis tinggi sebagai salah satu Karakteristik siswa, perlu
mempethatikan hal-hal berikut : |
1. /Guiru perlu Mengetahui terlebih dahulu tingkat pemaharman dan pengetahuian

vyang telah dimiliki siswa, sebagai bahan apersepsiagar materi pembelajaran
dapat diterima dengan baik dan bermakna,
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2. Pembelajaran hendaknya dirancang dengan memberikan kebebasan
kepadasiswa untuk mengembangkan aspek Kognitif yang dimiliki siswa, dan
dapat memperkaya péngalaman belajar yang dapat merangsang kemampuan
berfikir sescorang. Untuk itu pcnnasélahan yang disampaikan diawal kegiatan
mengajar, hendaknya merupakan suatu masalah yang menarik untuk
dipecahkan, yang mengundang pertanyaan dan rasa ingin fahu untuk dijawab.
Hal ini dapat dilakukan bila guru kaya akan informasi dan selalu mengikuti
informasi-terkini, yang terdapat di masyarakat, tcrutama yang dapat menarik
perhatian dan minat siswa untuk dipelajari.

3. | Guru perlu mengetahui kemampuan berfikir logis yang dimiliki siswa sebagai
salah safu karakteristik yang turut mempengaruhi hasil belajar, dengan
demikian-gufu dapat menggunakan strategi yang berbeda untuk Setiap siswa.
Untuk itu perlu dilakukan tes kemampuan berfikir logis'siswa, yang dilakukan
pada sctiap awal | fahun ajaran. Disamping itu, guru dapat melakukan -
pengelompokkan siswa sesuai kemampuan berfikir logis yang dimiliki siswa,
dan merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
dimaksud, agar perolehan hasil belajar lebih optimal. Tes kemampuan berfikir
logis, dapat dilakukan oleh psikolog, atau dilakukan sckolah sendiri dengan-
mengadaptasi tes. |

Berdasarkan kesimpulan ketiga, ferdapat inferaksi anfara strategi
pembelajaran dan kemamuan berfikir fogis siswa terhadap hasil belajar fisika.

Perolehan hasil belajar siswa yang mempunyai kemampuan berfikir logis tinggi,

menunjukkan hasil belajarnya legih tinggi daripada siswa yang berkemampuan
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logis rendah, walau diajar denga strategi pembelajaran yang bervariasi, karena

baik diajar dengan strategi intéraktif maupun stratégi konvensional, kelompokini

tetap mempunyail hasil belajar yang lebih tinggi dari kelompok yang mempunyai

kemampuan berfikip logts rendah. Sebaliknya bagi siswa yang mempunyal

kemampuan berfikir logis rendah, hasil belajar yang diperoleh lebih baik bila

diajaf dengan strategi konvensional. Walaupun-demikian, agar perolehan hasil

belajar lebih efektif; penggunaan strategi pembeljarandan kemampuan berfikir

logis, pertu memperhatikan hal-hal berikut :

1.

Guru_ periu memperhatikan. kemampuan berfikir Jogis yang dimiliki, siswa
dalam rancangan pembelajaran yang disusunnya. Bagi siswa yang mempunyai
kemampuan berfikir logis tinggi, pcmbelajﬁmn hendaknya dapat merangsang
siswa unruk. aktif, dan mengembangkan - kemampuan berfikir, yaitu
kemampuan kognitif ‘siswa, melalui pemberian tugas-tugas, dan metode
pemecahan masalah yang memerlukas kemampuan berfikir tingkat tinggi, dan -
permasalahan yang disampaikan memertukan berbagai altematif jawaban.
Guru dapat memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik' siswa, struktur-maten pembelajaran, ‘'dan-kondisi serta
system pendukung yang tersedia di sekolah.

Sebaiknya gura dapat ‘melakukan - penilaian terhadap strategi pembelajaran |
yang digundksn selafoa® ini, ‘dan apabila: ternyata: tidak efektif, dapat
melakukan revisi |atau meninggalkannya dan selanjutnya mengembangkan
sendiri strategi/ pembelajaran yang sesuai denga . kebutuban, dengan

memperhatikan kondisi sekolah, siswa, dan system pendukung j;ang tersedia.
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C. Saran

Sesuai ‘dengan hasil penelitian; simpulan , “dan keterbatasan penélitian;

dikemukakan saran-saran sebagat berikut

| 8

Karakteristik siswa perlu diperhéti-kan, karena kemampuan berfikir logis
yaﬁg merupakan aspek kognitif memberi peéngaruh terhadap peningkatan
hasil belajar.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berfikir logis siswa, perlu
dilakukan tes berfikir logis tes'Piaget di'setiap awaltahun ajaran:

Guru; “perancang pembelajaran, pengelola. pendidikan, kepala 'dinas,

" kepala sekolah, dan para pengambil keputusan perlu ‘mengembangkan

model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi ‘pembelajaran, dan
'karaktcriﬁﬁk siswa. '
Hendaknya di sekolah tersedia perpustakaan, internet yang dikelola secara
professional oleh petugas khusus.

Pelatihan untuk guru dalam peningkatan kemampuan penguasaan materi,
merancang strategi pembelajaransangat dxbutuhkan

Perlu dilakukan peénelitian lanjutan dalam penggunaan strategi unteraktif °

dengan karakteristik siswa yang beraneka ragam.
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